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Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan literasi
teknologi dan keterampilan penulisan ilmiah mahasiswa melalui pelatihan pemanfaatan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), khususnya aplikasi SciSpace. Kegiatan ini
merespons kesenjangan penguasaan teknologi di lingkungan pendidikan tinggi, terutama
dalam penulisan akademik yang sistematis dan berkualitas. Pelatihan dilaksanakan secara
bertahap, mencakup sosialisasi, workshop intensif, penerapan teknologi, pendampingan,
serta evaluasi. Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
konsep Al, kemampuan teknis, serta kualitas karya ilmiah peserta. Pendekatan berbasis
proyek dan pelibatan aktif dosen sebagai fasilitator mendorong terbentuknya budaya
akademik yang adaptif dan kolaboratif. Evaluasi melalui pretest—post-test dan wawancara
mendalam mengungkapkan peningkatan kepercayaan diri, efisiensi penulisan, serta
kesadaran etis dalam menggunakan Al. PKM ini tidak hanya menghasilkan dampak jangka
pendek, tetapi juga dirancang untuk berkelanjutan melalui integrasi dalam kurikulum dan
pembentukan komunitas praktisi Al. Dengan demikian, program ini menjadi model
transformasi digital pendidikan tinggi yang relevan dan aplikatif.

Kata Kunci: Artificial Intelligence (Al), Penulisan Karya llmiah, SciSpace, Literasi Digital,
Pengabdian kepada Masyarakat

Abstract

The Community Service Program (PKM) aims to improve students' technological literacy
and scientific writing skills through training on the use of artificial intelligence (Al),
especially the SciSpace application. This activity responds to the gap in technology mastery
in the higher education environment, especially in systematic and quality academic writing.
The training is carried out in stages, including socialization, intensive workshops,
technology application, mentoring, and evaluation. The results of the program showed a
significant improvement in the understanding of Al concepts, technical capabilities, and
the quality of the participants' scientific work. The project-based approach and the active
involvement of lecturers as facilitators encourage the formation of an adaptive and
collaborative academic culture. Evaluation through pre-tests and in-depth interviews
revealed increased confidence, writing efficiency, and ethical awareness in using Al. These
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PKMs not only generate short-term impacts but are also designed to be sustainable
through integration in the curriculum and the formation of a community of Al
practitioners. Thus, this program becomes a relevant and applicable model of higher
education digital transformation.

Keywords: Artificial Intelligence (Al), Scientific Paper Writing, SciSpace, Digital Literacy,
Community Service

A. Pendahuluan

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) saat ini memberikan dampak signifikan
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Teknologi ini tidak hanya berperan sebagai alat
bantu, tetapi juga telah merevolusi cara manusia bekerja dan belajar (Fauziddin et al.,
2025; Yusriadi et al., 2023). Bahkan dalam konteks sosial, interaksi antarindividu semakin
terdigitalisasi berkat dukungan Al (Faresta, 2024). Teknologi ini menciptakan efisiensi baru
di berbagai sektor kehidupan (Indriyani & Solihati, 2021, Wulandari et al., 2024). Dalam
bidang pendidikan, Al mendorong pengalaman belajar yang lebih adaptif dan personal.
Sementara itu, sektor industri memperoleh keuntungan dari meningkatnya produktivitas
dan menurunnya margin kesalahan. Namun, manfaat luar biasa ini hanya dapat dirasakan
secara merata apabila masyarakat memiliki akses dan literasi teknologi yang setara.

Sayangnya, belum semua wilayah di Indonesia menunjukkan penguasaan teknologi
yang merata. Ketimpangan ini menciptakan kesenjangan digital yang menghambat
distribusi manfaat Al secara menyeluruh (Hananuraga et al., 2025; Yusriadi et al., 2023).
Ketika sebagian masyarakat tertinggal, kehadiran teknologi justru memperlebar jurang
ketimpangan (Syarifudin, 2024). Ketidakseimbangan ini secara tidak langsung dapat
mengancam daya saing bangsa di kancah global (Faresta, 2024; Putra & Triastuti, 2019).
Strategi inklusif perlu dikembangkan agar akses dan pemanfaatan teknologi menjangkau
seluruh lapisan masyarakat. Pemerintah dan institusi pendidikan harus membangun sinergi
dalam menciptakan ekosistem digital yang inklusif. Kolaborasi ini menjadi fondasi penting
dalam membentuk masyarakat yang tangguh dan kompetitif di era digital.

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan pengembangan kegiatan strategis
secara terstruktur dan berkelanjutan. Salah satu bentuk kegiatan yang relevan adalah
pelatihan pemanfaatan Al untuk pengembangan life skills mahasiswa (Lubis et al., 2024;
Koswara, 2023). Pelatihan ini tidak hanya mengembangkan kompetensi teknis, tetapi juga
menanamkan pola pikir adaptif dan solutif (Wong-A-Foe et al.,, 2023). Institusi pendidikan
tinggi memiliki peran strategis dalam mengimplementasikan program ini secara sistematis
(Faresta, 2024; Hananuraga et al,, 2025). Salah satu bentuk konkret implementasi adalah
pelatihan penulisan ilmiah berbasis Al. Dengan keterampilan tersebut, kualitas publikasi
mahasiswa dapat meningkat signifikan. Maka, pelatihan ini merupakan investasi penting
dalam mencetak generasi akademisi yang unggul dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Mu'min menyatakan bahwa pelatinan Al bertujuan untuk membangun pengetahuan,
keterampilan, serta sikap positif terhadap teknologi. Program ini  menjembatani

urmal Pengabdian Masyarakat kesenjangan antara kebutuhan dunia kerja dan kompetensi lulusan pendidikan tinggi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  (INdriyani & Solihati, 2021; Dwii & John, 2024). Selain meningkatkan kapasitas individu,
vomes,nomorzP€12TINAN INi memperkuat daya saing mahasiswa secara nasional dan global (Lubis et al.,
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2024). Integrasi pelatihan dalam kurikulum menjadi strategi esensial yang tidak bisa
dihindari (Faresta, 2024; Reza et al., 2020). Terlebih lagi, penguasaan teknologi digital kini
menjadi kompetensi dasar di dunia kerja modern. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan
tinggi perlu dirancang untuk mengakomodasi keterampilan Al secara terstruktur dan
aplikatif.

Implementasi Kurikulum KKNI dengan pendekatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) sejak 2020 membuka peluang inovasi pendidikan yang adaptif. Pendekatan ini
mendorong fleksibilitas dan kolaborasi yang terintegrasi dengan pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran (Giantama et al., 2024; Lestariningrum et al., 2024). Penulisan karya
ilmiah menjadi salah satu fokus dalam implementasi Al di pendidikan tinggi (Faresta,
2024). Mahasiswa dapat memanfaatkan Al dalam menyusun argumen, mencari referensi,
dan menyunting naskah akademik (Silitonga & Isbah, 2023; Wulandari et al., 2024).
Dengan dukungan teknologi, proses ini menjadi lebih efisien dan menghasilkan tulisan
yang lebih berkualitas. Inisiatif ini juga memperkuat kualitas publikasi ilmiah di tingkat lokal
maupun internasional.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, kebutuhan pelatihan Al dalam penulisan
karya ilmiah semakin mendesak. Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam menulis
karena kurang memahami struktur akademik dan sumber referensi yang kredibel
(Fauziddin et al,, 2025; Syarifudin, 2024). Pelatihan berbasis teknologi dipercaya mampu
meningkatkan kepercayaan diri dan mutu tulisan mahasiswa (Hananuraga et al., 2025).
Dosen memiliki peran kunci dalam membimbing mahasiswa untuk memanfaatkan Al
secara optimal (Putra & Triastuti, 2019; Billman & Surjandy, 2024). Interaksi aktif antara
dosen dan mahasiswa memperkuat proses pembelajaran yang lebih kolaboratif. Sinergi ini
menjadi pondasi terbentuknya ekosistem akademik yang adaptif terhadap transformasi
teknologi.

Perkembangan Al dalam dunia akademik telah menghasilkan berbagai aplikasi
cerdas yang menunjang produktivitas mahasiswa. Aplikasi tersebut membantu proses
penulisan, pencarian literatur, dan penyusunan struktur karya ilmiah secara sistematis
(Lubis et al., 2024, Koswara, 2023). Kelebihan teknologi ini terletak pada kemampuannya
memberikan umpan balik instan yang relevan dan konstruktif (Faresta, 2024). Hal ini
mendorong mahasiswa untuk lebih mandiri dan inovatif dalam menghasilkan tulisan
akademik (Citraningtyas & Cendana, 2024; Billman & Surjandy, 2024). Sebagai sarana
pembelajaran, aplikasi Al bersifat adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Dosen juga
dapat memanfaatkannya sebagai alat bantu dalam mendukung pengajaran. Dengan
demikian, penggunaan Al di lingkungan akademik mendorong terciptanya sistem
pembelajaran yang kontekstual dan efisien.

Salah satu aplikasi dengan potensi besar dalam mendukung penulisan ilmiah adalah
SciSpace. Aplikasi ini dirancang untuk membantu mahasiswa memahami struktur ilmiah
dan menemukan referensi secara efektif (Dwii & John, 2024; Yusriadi et al., 2023). Fitur
ringkasan dan penyederhanaan konten ilmiah menjadikan SciSpace ramah bagi pemula
(Fauziddin et al., 2025). Keunggulan aplikasi ini yang lintas disiplin membuatnya fleksibel
digunakan oleh berbagai program studi (Harahap et al., 2025; Citraningtyas & Cendana,

urmal Pengabdian Masyarakat 2024). Antarmuka yang intuitif memudahkan pengguna tanpa hambatan teknis. Oleh
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  Karena itu, penggunaan SciSpace mempercepat proses belajar dan meningkatkan kualitas
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karya ilmiah. Aplikasi ini relevan sebagai alat bantu dalam transformasi pendidikan tinggi
menuju era digital.

Melihat kebutuhan tinggi terhadap pemanfaatan Al dalam penulisan ilmiah, kami
menginisiasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). Program ini merupakan
kontribusi dalam peningkatan kompetensi mahasiswa melalui pelatihan teknologi terkini
(Indriyani & Solihati, 2021; Syarifudin, 2024). Fokus utama dari kegiatan ini adalah
pengenalan dan pelatihan penggunaan aplikasi SciSpace (Giantama et al., 2024). Kami
percaya pendekatan ini mampu meningkatkan produktivitas mahasiswa dalam menyusun
karya ilmiah. Selain itu, dosen berperan sebagai fasilitator dalam membimbing dan
membagikan pengalaman penggunaan teknologi (Reza et al., 2020; Faresta, 2024). Sinergi
tersebut membentuk komunitas akademik yang aktif, kolaboratif, dan adaptif. Oleh karena
itu, PKM ini diharapkan menjadi model pengembangan literasi ilmiah berbasis teknologi di
lingkungan kampus.

Pelatihan ini difokuskan pada Dosen dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Khairun (FEB-Unkhair), namun terbuka juga untuk fakultas lainnya. Pemilihan
FEB-Unkhair didasarkan pada jumlah mahasiswa yang besar serta potensi riset yang tinggi
(Yusriadi et al, 2023; Faresta, 2024). Pelibatan mahasiswa dari latar belakang berbeda
mendorong kolaborasi lintas disiplin yang produktif (Fauziddin et al., 2025). Pendekatan
praktik langsung diterapkan agar peserta dapat memahami fungsi aplikasi secara maksimal
(Mayasari et al, 2024; Citraningtyas & Cendana, 2024). Modul dan sesi konsultasi
disediakan sebagai sarana pendukung. Setiap peserta diharapkan mampu menghasilkan
minimal satu draf karya ilmiah menggunakan SciSpace secara mandiri.

Kegiatan pelatihan ini dirancang untuk menghadirkan pengalaman belajar yang
menyenangkan, efektif, dan aplikatif. Kami mengintegrasikan studi kasus, diskusi kelompok,
dan simulasi penggunaan aplikasi secara langsung (Indriyani & Solihati, 2021; Syarifudin,
2024). Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga
menguasai praktik penulisan nyata (Lubis et al, 2024). Evaluasi dilakukan menggunakan
instrumen berbasis kinerja untuk mengukur hasil secara objektif (Mayasari et al., 2024;
Mubarokah, 2024). Hasil umpan balik peserta menjadi dasar peningkatan program di
masa mendatang. Harapannya, pelatihan ini mampu membentuk budaya menulis ilmiah
berbasis teknologi yang berkelanjutan.

Akhirnya, kami berharap PKM ini menjadi katalisator peningkatan kualitas akademik
di Universitas Khairun. Penguasaan teknologi seperti SciSpace membantu mahasiswa
menyelesaikan studi secara tepat waktu dan efisien (Dwii & John, 2024; Giantama et al,,
2024). Hal ini berdampak langsung terhadap reputasi institusi dalam menghasilkan lulusan
yang kompeten (Koswara, 2023). Minat mahasiswa terhadap riset dan publikasi ilmiah pun
semakin meningkat (Harahap et al, 2025; Faresta, 2024). Peran dosen menjadi sangat
penting dalam memfasilitasi pemanfaatan teknologi secara bijak. Kolaborasi antara dosen
dan mahasiswa menciptakan iklim akademik yang kondusif. Maka, pelatihan ini adalah
investasi jangka panjang dalam pembangunan pendidikan tinggi nasional.

B. Metode Pelaksanaan PKM
urmal Pengabdian Masyarakat Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PMK) ini dirancang secara
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  SiStematis untuk menjawab kebutuhan mahasiswa dalam penguasaan teknologi artificial
intelligence (Al) guna meningkatkan mutu penulisan karya ilmiah. Program ini merespons
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tantangan baru di dunia akademik, termasuk literasi teknologi yang berkembang cepat
dan integrasi Al dalam proses pembelajaran (Aljuaid, 2024; Reis et al., 2023). Sosialisasi
awal bertujuan untuk menanamkan pemahaman kolektif mengenai urgensi pemanfaatan
Al di lingkungan pendidikan tinggi (Bista & Bista, 2025). Kegiatan ini dilaksanakan dalam
bentuk seminar dan webinar dengan melibatkan para pakar teknologi pendidikan dan
perwakilan dari pengembang aplikasi SciSpace. Melalui diskusi terbuka, presentasi
interaktif, dan studi kasus, peserta memahami nilai tambah teknologi dalam menunjang
tugas ilmiah. Mereka juga diperkenalkan pada literasi digital sebagai kompetensi dasar di
era digital. Dosen dan mahasiswa diharapkan mampu mengadopsi teknologi pendidikan
secara reflektif dan kritis. Tahapan sosialisasi ini menjadi pondasi untuk menumbuhkan
keterlibatan aktif pada tahapan berikutnya.

Tahapan kedua adalah pelatihan intensif yang difokuskan pada penguatan
keterampilan teknis dosen dan mahasiswa dalam menggunakan aplikasi SciSpace.
Pelatihan dirancang dalam format workshop tatap muka yang didukung dengan modul
digital dan tugas berbasis proyek (Huaman et al, 2023; Okolie & Egbon, 2024). Materi
mencakup pencarian referensi otomatis, pengelolaan literatur, dan analisis struktur tulisan
akademik (Perdani et al., 2024). Peserta dibagi menjadi kelompok kecil agar interaksi
belajar menjadi lebih optimal. Dosen pendamping dengan kompetensi bidang penulisan
akademik memberikan arahan intensif pada setiap kelompok. Sesi diskusi dan refleksi
disiapkan untuk mengatasi kendala yang muncul selama pelatihan. Pendekatan ini tidak
hanya informatif, tetapi juga transformatif bagi peserta. Kebiasaan baru dalam menulis
secara digital diharapkan terbentuk dengan metode ini.

Tahapan ketiga adalah fase penerapan teknologi yang menjadi manifestasi dari
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam pelatihan. Mahasiswa mulai
menerapkan aplikasi SciSpace dalam kegiatan akademik seperti penyusunan makalah,
laporan penelitian, dan penulisan skripsi (Tang, 2024; Aladini, 2023). Pendekatan berbasis
proyek digunakan untuk mendalami fitur aplikasi secara menyeluruh (Weingartner Reis et
al., 2023). Dosen membimbing mahasiswa
agar penggunaan aplikasi sesuai dengan
standar penulisan akademik. Dialog reflektif

Metode Pelaksanaan
Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PMK)

antara mahasiswa dan dosen memperkuat =] - %

. . . A Pelatihan Intensif
pemahaman kritis terhadap teknologi. Hasil N | — N ————————
dari penerapan ini menjadi indikator awal aaa s s seal Ol
dalam menilai keberhasilan program. Proses S B ) g
L . Seminar dan webinar ~ 53
ini juga memperkaya budaya akademik yang misngaral

. . 7 pemanfaatan <
kolaboratif. ~ Penerapan  teknologi  ini teknologi Al di
lingkungan akademik

mendukung perubahan mendasar dalam cara Penerapan
berpikir ilmiah mahasiswa. ( ) Teknologi

3 . O E Integrasi apiikasi SciSpace

Tahap akhir berupa pendampingan dan @ % datem penulsan karys
- Iitmiah mahasiswa
evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk Pendampingan & T 7
menjaga efektivitas program dan capaian dan Evaluasi i P— 1
. . . Sesi pendampingan preees
yang terukur. Peserta mengikuti  sesi dan evaluasi — - Q
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(Bancoro, 2024; Hapsari et al., 2023). Evaluasi [ Kebsrianjutan J || fomnitsE praks
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dilakukan untuk menilai pemahaman konsep, penguasaan teknis, dan tingkat kepuasan
peserta (Farhat & Arafa, 2024). Metode triangulasi seperti survei, wawancara mendalam,
dan analisis karya ilmiah digunakan dalam proses ini. Hasil evaluasi menjadi dasar
pengembangan program lanjutan. Selain itu, pendampingan menyediakan solusi bagi
permasalahan spesifik yang dihadapi peserta. Proses ini menjamin bahwa pembelajaran
bersifat adaptif dan responsif. Evaluasi menyeluruh ini menjadi alat kontrol mutu dan
refleksi efektivitas program. Berikut diagram pelaksanaan PKM ini.

Keberlanjutan program menjadi salah satu prioritas penting agar dampak positif dari
kegiatan ini tidak bersifat temporer. Untuk itu, disusun rencana jangka panjang berupa
penyelenggaraan seminar rutin, pembaruan modul pembelajaran, dan pembentukan
komunitas praktisi teknologi pendidikan. Universitas melalui fakultas terkait juga akan
mengupayakan kerja sama strategis dengan pengembang aplikasi SciSpace guna
menyediakan akses gratis atau subsidi bagi mahasiswa. Dosen akan tetap dilibatkan secara
aktif sebagai fasilitator dan agen perubahan dalam pengembangan literasi digital
mahasiswa. Selain itu, dilakukan dokumentasi dan diseminasi hasil program agar praktik
baik ini dapat direplikasi di fakultas lain atau bahkan di tingkat universitas. Strategi
keberlanjutan ini tidak hanya mempertahankan keberlangsungan program, tetapi juga
memperluas dampaknya secara kelembagaan. Dengan pendekatan yang terencana dan
inklusif, keberlanjutan program menjadi pilar penting dalam membangun ekosistem
pembelajaran digital yang kokoh. Hal ini sejalan dengan visi jangka panjang universitas
untuk menjadi institusi yang adaptif terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan zaman.

C.  Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan
1. Hasil Pelaksanan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertajuk Pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) untuk Penulisan Karya llmiah telah berhasil dilaksanakan di
lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Khairun. Program ini dirancang
untuk merespons tantangan rendahnya literasi teknologi di kalangan mahasiswa dan
dosen, terutama dalam pemanfaatan Al untuk mendukung kegiatan akademik.
Kegiatan ini berfokus pada penggunaan aplikasi SciSpace, yang merupakan platform
berbasis Al untuk membantu penulisan karya ilmiah secara lebih efektif. Melalui
pendekatan sistematis yang melibatkan lima tahapan inti, PKM ini menjangkau lebih
dari 80 peserta. Mereka terdiri atas dosen dan mahasiswa lintas program studi yang
menunjukkan minat tinggi terhadap penggunaan teknologi dalam pendidikan.
Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan produktivitas akademik dan kualitas
karya ilmiah melalui integrasi teknologi kecerdasan buatan. Hasil dari pelaksanaan
menunjukkan transformasi signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta
terhadap pemanfaatan Al.

Tahap awal kegiatan diawali dengan sosialisasi, yang merupakan langkah krusial
untuk membangun pemahaman dasar tentang pentingnya kecerdasan buatan dalam
dunia akademik. Sosialisasi dilaksanakan melalui  seminar interaktif yang
menghadirkan pemateri dari  kalangan akademisi, praktisi teknologi, dan
pengembang SciSpace. Materi yang disampaikan mencakup potensi Al dalam
menyederhanakan proses riset dan penulisan ilmiah, serta peluang peningkatan
mutu akademik. Sosialisasi ini juga menjadi ajang diskusi terbuka antara peserta dan

oPE0e,
@ BARiFOLa, Volume 6, Nomor 1, Jan-Juni 2025, Hal 1-16



Jurnal Pengabdian Masyarakat
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Volume 6, Nomor 1
Januari-Juni 2025

N

JPM BARIFOLA

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNKHAIR

narasumber, mendorong munculnya kesadaran kritis akan urgensi adaptasi
teknologi. Partisipasi aktif dari peserta sangat menonjol, ditandai dengan antusiasme
dalam sesi tanya jawab. Tahap ini juga menciptakan landasan bagi peserta untuk
memahami bagaimana Al dapat menjadi mitra strategis dalam kegiatan intelektual
mereka. Kesadaran awal yang terbentuk selama sosialisasi terbukti menjadi pemicu
motivasi untuk mengikuti pelatihan secara mendalam. Lihat gambar berikut.

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS KHAIRUN

n
AlL

SciSpace

Selanjutnya, pelatihan intensif diselenggarakan dengan pendekatan berbasis
praktik langsung untuk memperdalam pemahaman peserta mengenai aplikasi
SciSpace. Modul pelatinan disusun secara sistematis, mencakup fitur utama seperti
pencarian referensi ilmiah otomatis, manajemen bibliografi, dan analisis naskah
akademik. Peserta dilibatkan secara aktif dalam simulasi tugas yang dirancang
menyerupai situasi nyata penulisan karya ilmiah. Pelatihan ini memberikan ruang
eksplorasi teknologi secara konkret dan mengurangi hambatan teknis yang selama
ini menjadi kendala. Dosen berperan sebagai fasilitator, memastikan proses belajar
berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Pembagian kelompok kecil
dilakukan untuk menjaga interaktivitas dan memaksimalkan transfer pengetahuan.
Hasil dari pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta
menggunakan teknologi Al secara mandiri.

Tahap penerapan teknologi menjadi momen penting untuk mengintegrasikan
hasil pelatihan ke dalam praktik akademik peserta. Mahasiswa diarahkan untuk
menggunakan SciSpace dalam proyek aktual seperti penulisan makalah, laporan
penelitian, dan skripsi. Implementasi dilakukan dalam bentuk tugas individual yang
diawasi langsung oleh dosen pembimbing. Tujuannya adalah memastikan bahwa
pemanfaatan teknologi tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dalam
konteks akademik nyata. Pendekatan berbasis proyek ini terbukti mendorong peserta
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyusun karya ilmiah. Mereka juga mulai
menunjukkan inisiatif dalam mengeksplorasi fitur-fitur lanjutan dari SciSpace secara
mandiri. Proses ini membantu memperkuat pemahaman konseptual sekaligus
meningkatkan rasa percaya diri dalam menulis. Lihat gambar berikut.

- - —
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Pendampingan merupakan bagian integral dari keberhasilan program PKM ini,
yang dilakukan secara konsisten setiap minggu selama masa pelaksanaan. Dosen
dan tim pengabdian menyediakan sesi konsultasi tatap muka dan daring untuk
memberikan bimbingan personal kepada peserta. Setiap sesi digunakan untuk
meninjau kemajuan, memberikan umpan balik, dan membantu mengatasi kesulitan
teknis. Pendampingan ini juga menjadi sarana monitoring efektif untuk mengukur
kesiapan peserta dalam memanfaatkan Al secara optimal. Melalui proses ini, terjadi
interaksi dinamis antara mahasiswa dan dosen dalam suasana yang kolaboratif.
Kegiatan pendampingan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga
membangun pola pikir inovatif di kalangan peserta. Keberhasilan tahap ini
menunjukkan pentingnya peran fasilitator dalam mengawal adopsi teknologi di
lingkungan akademik.

Evaluasi menjadi alat utama dalam menilai dampak program secara menyeluruh,
baik dari segi kuantitatif maupun kualitatif. Pretest dan post-test digunakan sebagai
instrumen utama untuk mengukur perubahan pemahaman dan keterampilan peserta
sebelum dan sesudah program. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta belum memahami bahwa Al dapat membantu dalam penulisan karya ilmiah.
Namun setelah program selesai, post-test mengungkapkan bahwa hampir seluruh
peserta mulai memanfaatkan Al, terutama SciSpace, secara aktif. Evaluasi juga
dilakukan melalui observasi langsung dan analisis karya ilmiah yang dihasilkan
peserta. Dosen mencatat peningkatan kualitas argumentasi, struktur tulisan, dan
kedalaman referensi dalam karya mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pendekatan pelatihan berbasis teknologi memberikan dampak nyata terhadap
kualitas akademik.

Selain instrumen evaluasi formal, wawancara mendalam juga dilakukan untuk
mendapatkan insight yang lebih kontekstual dari peserta. Mahasiswa menyatakan
bahwa penggunaan Al membuat proses penulisan lebih efisien dan menyenangkan.
Banyak dari mereka yang sebelumnya merasa kesulitan dalam menyusun referensi
kini merasa terbantu dengan fitur otomatis SciSpace. Dosen pun merasakan
perubahan dalam kualitas draft yang dikumpulkan mahasiswa setelah pelatihan.
Wawancara ini juga mencatat peningkatan motivasi belajar dan minat terhadap
eksplorasi teknologi pendidikan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa program ini
tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan baru yang
produktif. Respon positif ini menjadi indikator keberhasilan soft impact dari kegiatan
PKM yang dilaksanakan.

Pentingnya aspek keberlanjutan program menjadi perhatian utama dalam
perencanaan pasca-kegiatan. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Khairun telah
menyusun rencana lanjutan untuk menjadikan pelatihan serupa sebagai kegiatan
tahunan. Salah satu inisiatif yang sedang dikembangkan adalah integrasi modul Al ke
dalam kurikulum mata kuliah Metodologi Penelitian. Hal ini bertujuan agar
pembelajaran teknologi tidak bersifat temporer, tetapi menjadi bagian permanen
dari proses pendidikan. Selain itu, pihak fakultas tengah menjajaki kerja sama jangka
panjang dengan pengembang SciSpace untuk memberikan akses premium secara
gratis atau bersubsidi kepada sivitas akademika. Langkah ini diharapkan dapat
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memperluas dampak program dan menjangkau lebih banyak mahasiswa. Dengan
pendekatan ini, keberlanjutan program dapat terjaga secara institusional dan
strategis.

Keterlibatan aktif peserta selama program berlangsung menjadi faktor kunci
keberhasilan kegiatan ini. Mahasiswa menunjukkan komitmen tinggi dalam mengikuti
setiap sesi, mengerjakan tugas, dan berpartisipasi dalam diskusi. Mereka tidak hanya
menjadi penerima manfaat, tetapi juga kontributor dalam penyempurnaan modul
pelatihan. Dosen juga memainkan peran penting sebagai pendamping, narasumber,
dan penggerak transformasi digital di lingkungan kampus. Kolaborasi yang terjalin
antara mahasiswa, dosen, dan tim pengabdian membentuk ekosistem pembelajaran
yang interaktif dan adaptif. Kondisi ini menjadi model ideal dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian berbasis teknologi. Keterlibatan lintas peran ini memperkuat
solidaritas akademik sekaligus mempercepat adopsi teknologi secara menyeluruh.

Dalam konteks yang lebih luas, hasil PKM ini memberikan implikasi strategis bagi
pengembangan kebijakan pendidikan tinggi. Integrasi teknologi Al ke dalam proses
akademik dapat menjadi solusi inovatif dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
digitalisasi. Program ini membuktikan bahwa teknologi bukan sekadar alat banty,
tetapi juga katalisator peningkatan kualitas pendidikan. Jika diadopsi secara luas,
pendekatan ini dapat mendorong transformasi sistem pembelajaran yang lebih
relevan dengan kebutuhan zaman. Selain itu, keberhasilan kegiatan ini membuka
peluang riset lebih lanjut mengenai dampak Al dalam pendidikan tinggi. Universitas
dapat menjadikan hasil PKM ini sebagai bahan kajian untuk merumuskan strategi
transformasi digital jangka panjang. Dengan demikian, PKM ini tidak hanya
berdampak lokal, tetapi juga berpotensi menjadi model nasional.

Secara substansial, pelaksanaan PKM ini membuktikan bahwa pemanfaatan Al
memberikan nilai tambah yang konkret dalam penulisan akademik. Mahasiswa yang
sebelumnya mengalami  hambatan signifikan dalam menulis, kini  mampu
menghasilkan karya dengan kualitas lebih baik. Transformasi ini bukan hanya terjadi
pada aspek teknis, tetapi juga pada pola pikir dan etos kerja peserta. Mereka menjadi
lebih percaya diri dalam menulis, lebih mandiri dalam mencari referensi, dan lebih
disiplin dalam menyusun struktur tulisan. Dosen pun merasakan beban bimbingan
yang lebih ringan karena mahasiswa sudah memahami aspek dasar penulisan.
Efektivitas pelatihan terbukti dalam hasil karya yang dikumpulkan, baik dari segi
konten maupun kualitas penulisan. Semua ini menjadi indikator keberhasilan
intervensi teknologi dalam pembelajaran akademik.

PKM ini juga mempertegas urgensi literasi teknologi dalam lingkungan
pendidikan tinggi. Di tengah percepatan digitalisasi, mahasiswa dan dosen perlu
dibekali keterampilan baru agar tetap relevan dan kompetitif. Literasi teknologi bukan
lagi pilihan, melainkan kebutuhan esensial yang harus diintegrasikan ke dalam semua
lini pendidikan. Melalui program ini, Universitas Khairun menunjukkan komitmennya
dalam menjawab tantangan tersebut secara konkret. Keberhasilan pelaksanaan
program ini menjadi bukti bahwa institusi pendidikan mampu bertransformasi jika
diberikan pendekatan dan strategi yang tepat. Literasi Al yang ditanamkan melalui
pelatihan ini tidak hanya bermanfaat saat kuliah, tetapi juga mempersiapkan
mahasiswa menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, program serupa perlu
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direplikasi di fakultas dan universitas lain sebagai bagian dari agenda nasional
peningkatan mutu pendidikan.

2. Pembahasan

Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam penulisan karya ilmiah telah
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir dan semakin mendapatkan
tempat dalam pendidikan tinggi. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
yang dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Khairun memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman praktis tentang integrasi teknologi ini.
Pelatihan yang menggunakan aplikasi SciSpace terbukti meningkatkan kesadaran dan
keterampilan peserta dalam menulis karya ilmiah. Hal ini sejalan dengan temuan
Rahayu (2023), yang menunjukkan bahwa mahasiswa pascasarjana merasa terbantu
oleh Al dalam setiap tahapan proses menulis, mulai dari brainstorming hingga
penyuntingan akhir. Mahasiswa dalam penelitian tersebut melaporkan peningkatan
kepercayaan diri dan efisiensi berkat bantuan fitur Al yang terintegrasi. Dengan
demikian, hasil PKM ini memperkuat pemahaman bahwa Al dapat berperan sebagai
pendamping akademik yang efektif. Kegiatan ini pun mampu menciptakan
perubahan signifikan dalam cara mahasiswa melihat proses menulis ilmiah.

Studi oleh Andiopenta (2024) mengungkapkan bahwa lebih dari 85% mahasiswa
menyatakan setuju bahwa Al membantu mereka memperbaiki struktur dan grammar
dalam penulisan ilmiah. Temuan ini sangat selaras dengan hasil pretest dan post-test
dalam PKM, di mana terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan teknis
penulisan peserta setelah menggunakan SciSpace. Selain memperbaiki struktur
kalimat, Al juga terbukti memperkaya kosakata dan memperhalus argumentasi
peserta. Peran Al dalam membantu mahasiswa yang berasal dari jurusan ilmu sosial,
seperti yang ditemukan oleh Andiopenta, juga mencerminkan tantangan yang
dihadapi peserta PKM. Mahasiswa yang sebelumnya memiliki hambatan dalam
mengakses referensi dan menyusun kutipan kini lebih percaya diri. Hal ini
mencerminkan bahwa pelatihan berbasis Al mampu menjembatani kesenjangan
keterampilan menulis lintas disiplin. Oleh karena itu, pemanfaatan Al dalam PKM
dapat menjadi model yang inklusif bagi seluruh bidang ilmu.

Perdani et al. (2024) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Al mampu
meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam menyusun artikel ilmiah mahasiswa
daring. Dalam konteks PKM, efek ini dirasakan langsung oleh peserta yang
melaporkan bahwa proses penulisan menjadi lebih cepat dan lebih efisien. Efisiensi
ini terjadi karena fitur-fitur seperti manajemen literatur dan saran penulisan yang
diberikan secara otomatis oleh SciSpace. Selain itu, kemampuan Al untuk
menyederhanakan proses pengolahan ide juga mendorong mahasiswa untuk lebih
produktif. Peserta PKM juga merasa bahwa Al mengurangi beban kerja manual
seperti pengecekan ejaan dan format penulisan. Dampaknya, mahasiswa dapat lebih
fokus pada substansi tulisan, bukan sekadar aspek teknis. Dengan demikian, temuan
Perdani memperkuat validitas pelatihan berbasis teknologi dalam meningkatkan
produktivitas akademik.

Douglas (2024) menyoroti bahwa penggunaan Al secara etis dapat meningkatkan
literasi digital, efikasi diri, dan sikap positif terhadap riset. Dalam pelatihan PKM,
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aspek etika penggunaan Al menjadi bagian penting dari kurikulum pelatihan. Peserta
diberikan pemahaman bahwa Al adalah alat bantu, bukan pengganti penulis, serta
diajarkan untuk menghindari plagiarisme dan ketergantungan berlebihan.
Pendekatan ini menghasilkan mahasiswa yang tidak hanya terampil secara teknis
tetapi juga memiliki kesadaran etis dalam menulis. Hal ini penting dalam membentuk
budaya akademik yang bertanggung jawab di era digital. Program ini juga berhasil
memperkuat peran dosen sebagai fasilitator literasi digital, bukan sekadar pengajar
konten. Kegiatan ini memperkuat pemahaman bahwa integritas akademik harus
berjalan seiring dengan inovasi teknologi.

Dalam studi oleh Wahyuningsih (2024), mahasiswa memanfaatkan berbagai jenis
aplikasi Al seperti Grammarly, Turnitin, dan Quillbot untuk mendukung penulisan
akademik. Meskipun aplikasi tersebut berbeda dengan SciSpace, fungsinya memiliki
kesamaan mendasar dalam membantu penulis memperbaiki struktur dan gaya
tulisan. Peserta PKM juga mengalami manfaat serupa saat menggunakan SciSpace,
terutama dalam mengatur kutipan dan mengembangkan struktur paragraf. Mereka
mengakui bahwa fitur-fitur ini membantu menghasilkan tulisan yang lebih sistematis
dan berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas ini terlihat dari hasil karya yang
dikumpulkan pasca pelatihan. Wahyuningsih menekankan bahwa meskipun Al
mendukung efisiensi, keterlibatan aktif penulis tetap krusial. Hal ini menjadi pengingat
penting bahwa teknologi harus dipadukan dengan kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman substansi akademik.

Farhat dan Arafa (2024) menyatakan bahwa Al mendukung peningkatan kualitas
naskah akademik dengan menyediakan alat evaluasi otomatis. Temuan ini konsisten
dengan hasil PKM, di mana peserta dapat menganalisis kekuatan dan kelemahan
tulisan mereka menggunakan fitur analitik dari SciSpace. Mahasiswa dapat
mengevaluasi koherensi argumen, kelengkapan referensi, serta gaya bahasa yang
digunakan. Kemampuan ini mempercepat proses revisi dan menghasilkan naskah
akhir yang lebih baik. Al tidak hanya menjadi alat bantu teknis tetapi juga mendidik
pengguna tentang prinsip penulisan yang baik. Dosen juga melaporkan bahwa
kualitas naskah yang dikumpulkan meningkat dibandingkan sebelum pelatihan. Oleh
karena itu, peran Al sebagai mitra evaluatif sangat berharga dalam proses
pembelajaran menulis.

Meski banyak manfaatnya, Octaberlina et al. (2024) memperingatkan bahwa
ketergantungan terhadap Al dapat mengurangi orisinalitas dan menghambat
pengembangan berpikir kritis. Dalam PKM ini, tantangan tersebut diantisipasi dengan
menekankan pentingnya keseimbangan antara penggunaan Al dan keterlibatan
intelektual peserta. Mahasiswa diminta untuk menggunakan SciSpace hanya sebagai
alat bantu, bukan sebagai penulis utama. Proses pelatihan juga mencakup diskusi
tentang etika akademik dan pentingnya kontribusi orisinal. Dengan bimbingan
dosen, peserta diajak untuk memeriksa ulang hasil yang dihasilkan Al dan
menyesuaikannya dengan gaya dan pemikiran sendiri. Strategi ini terbukti efektif
mencegah penggunaan Al secara pasif dan tidak kritis. Hasilnya adalah karya ilmiah

urmal Pengabdian Masyarakat yang tetap mencerminkan suara dan identitas akademik mahasiswa.
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Suwadi (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa Al mampu membantu
mahasiswa menyusun argumen dan mengoreksi kesalahan teknis dalam tulisan. Ini
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sejalan dengan pengalaman peserta PKM yang merasa bahwa aplikasi SciSpace
memberikan saran yang bermanfaat dalam memperkuat argumen dan memperjelas
logika paragraf. Banyak mahasiswa yang sebelumnya kesulitan menyusun kerangka
tulisan kini dapat membuat outline dengan lebih sistematis. Selain itu, kesalahan tata
bahasa dan struktur kalimat dapat diidentifikasi dan diperbaiki lebih awal dalam
proses penulisan. Fitur ini membantu mahasiswa membangun keterampilan menulis
secara mandiri, bukan sekadar mengandalkan dosen. Al dalam konteks ini menjadi
tutor tambahan yang responsif dan fleksibel. Ini memperluas akses pembelajaran
akademik tanpa membatasi kreativitas pengguna.

Studi oleh Malik et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan Al meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa dalam menulis, namun tetap perlu pendekatan
seimbang agar tidak bergantung sepenuhnya. PKM ini menerapkan prinsip tersebut
dengan membangun kesadaran kritis akan fungsi Al dan peran aktif mahasiswa
dalam proses penulisan. Melalui simulasi dan latihan langsung, peserta didorong
untuk mempertanyakan hasil Al dan mengembangkan interpretasi sendiri.
Pendekatan ini memperkuat kepercayaan diri sekaligus menjaga independensi
intelektual peserta. Mahasiswa yang awalnya ragu menggunakan Al kini merasa lebih
percaya diri dan kreatif. Mereka juga menunjukkan kemampuan reflektif dalam
mengevaluasi hasil tulisannya. Ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
yang tepat dapat mendorong kolaborasi sehat antara teknologi dan manusia.

D.  Simpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dirancang untuk meningkatkan
literasi teknologi melalui pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam penulisan
karya ilmiah menunjukkan hasil yang sangat positif. Program ini secara khusus
menggunakan aplikasi SciSpace, yang terbukti memudahkan mahasiswa dan dosen dalam
menyusun tulisan akademik yang sistematis, terstruktur, dan berkualitas tinggi. Pelatinan ini
menjawab tantangan rendahnya literasi digital di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya
dalam hal penguasaan alat bantu penulisan ilmiah berbasis teknologi. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep Al, keterampilan teknis
penggunaan aplikasi, dan kualitas naskah akademik yang dihasilkan peserta. Para dosen
yang terlibat juga mengalami pergeseran peran menjadi fasilitator literasi digital yang lebih
proaktif, bukan hanya pengajar konvensional. Selain peningkatan aspek kognitif dan teknis,
pelatihan ini juga membentuk pola pikir adaptif, kolaboratif, dan etis dalam penggunaan
teknologi. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil membangun ekosistem pembelajaran
akademik yang kontekstual dan responsif terhadap dinamika era digital.

Lebih jauh lagi, keberhasilan program ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi
Al ke dalam kurikulum pendidikan tinggi secara sistemik dan berkelanjutan. Al terbukti
bukan hanya sebagai alat bantu teknis, tetapi sebagai mitra strategis dalam mendukung
proses pembelajaran dan produksi ilmiah. Integrasi teknologi ini mampu menjembatani
kesenjangan keterampilan antara kebutuhan dunia kerja dan kompetensi lulusan, sehingga
meningkatkan daya saing secara nasional dan global. Selain itu, keberadaan
pendampingan intensif dan evaluasi menyeluruh selama pelatihan menjamin bahwa
pembelajaran bersifat reflektif dan tidak semata-mata bergantung pada teknologi.
Program ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi erat antara mahasiswa, dosen, dan tim
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pelaksana merupakan kunci dalam mengoptimalkan adopsi teknologi di lingkungan
kampus. Rencana keberlanjutan yang dirancang—termasuk pengintegrasian modul Al ke
dalam mata kuliah dan kerja sama strategis dengan pengembang aplikasi—memastikan
dampak program bersifat jangka panjang dan meluas. Dengan demikian, PKM ini tidak
hanya memberikan manfaat lokal bagi Universitas Khairun, tetapi juga berpotensi menjadi
model nasional dalam transformasi digital pendidikan tinggi di Indonesia.

Selanjutnya untuk  pelaksanaan PKM vyang akan datang, disarankan Pertama,
perluasan peserta lintas fakultas perlu dilakukan agar manfaat pelatihan menjangkau lebih
luas dan memperkuat kolaborasi antarprogram studi. Modul pelatihan juga sebaiknya
diintegrasikan ke dalam kurikulum resmi, seperti mata kuliah Metodologi Penelitian, untuk
menjamin kesinambungan literasi Al dalam pembelajaran. Selain itu, pelatihan dapat
diperpanjang durasinya agar peserta memiliki cukup waktu mengeksplorasi fitur lanjutan
aplikasi  serta memahami aspek etika penggunaannya secara lebih mendalam.
Pengembangan sistem evaluasi digital yang objektif juga penting sebagai alat ukur
keberhasilan program secara sistematis. Disarankan pula menjalin kemitraan strategis
dengan pengembang teknologi untuk menjamin akses berkelanjutan dan pengembangan
fitur yang relevan. Terakhir, pembentukan komunitas praktisi Al akademik di lingkungan
kampus akan memperkuat budaya literasi digital dan menjadi forum berbagi inovasi,
menjadikan PKM tidak hanya sebagai intervensi jangka pendek, tetapi juga sebagai pilar
transformasi pendidikan tinggi yang berkelanjutan.
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